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Panduan untuk
Orang Tua & Guru

Dalam seri ini ada tingkatan buku
untuk belajar membaca (ditandai dengan warna pada pelangi,
merah pada tingkat paling awal).

Buku bergambar untuk mengenalkan huruf, suku kata. dan kata.

. Buku cerita bergambar dengan kata-kata sederhana dalam bentuk kalimat
pendelk.

Buku cerita bergambar dengan beberapa ragam kata dan variasi kalimat
pendek.

. Buku cerita bergambar dengan banyak ragam kata dan variasi kalimat
panjang.

Cerita ini mengisahkan tentang rasa kasih sayang ibu ayam pada anaknya. Ibu
ayam mencari tempat terbaik untuk menyimpan telur agar telurnye menetas. Thu
ayam juga menjaga dan mengerami telurnya selama berhari-hari. Rasa kasih
sayang membuat ibu ayom sclalu berusoha melokukan yong terbaik untuk
anak-anoknya. Jelaskan pada anak bahwa arang tua selalu sayang pada anaknya,
oleh karena itu, anak juga harus sayang pada orang tuanya.

Cerita ini dibuat sederhana dengan kata-kata yang berulang agar anak-anak
tertarik untuk ikut merebok cerita yang dibacakan oleh guru dan arang tua.




Ibu ayam bertelur.

Mother hen laid some eggs.



Ia ingin telurnya menetas.

She longed for the eggs to hatch.



Ia simpan telurnya di bawah

pohon. Telur tidak menetas.
So, she put the eggs under a tree. The eggs did not hatch.
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Ia simpan telurnya di atas

rumput. Telur tidak juga menetas.

So, she put the eggs on the grass.
The eggs still did not hatch.
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Ia simpan telurnya di dalam
keranjang. Telur tetap

tidak menetas.
So, she put the eggs in a basket. The eggs still did not hatch.



Ibu ayam sedih sekali.

Mother hen was sad.



Ia kembali menyimpan telurnya
di kandang.

So, she put the eggs inside the hen house.



Ia mengerami telurnya
di pagi hari.

She sat on the eggs in the morning.



Ia mengerami telurnya
di siang hari.

She sat on the eggs in the afternoon.
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Ia mengerami telurnya
di malam hari.

She sat on the eggs in the night.
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Akhirnya telur menetas.

Finally, the eggs hatched.
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Ibu ayam senang sekali.

Mother hen was so happy.




Ibu ayam sayang anak-anaknya.

Mother hen loves the chicks!
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Ibu ayam bertelur. Lalu ibu
ayam tanpa lelah mengerami
telur-telurnya hingga menetas.
Itu semua dilakukan ibu
ayam karena ia sayang
anak-anaknya.

Lengkapi Koleksimu!
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